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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. KESIMPULAN  

Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan maka dapat dibuat 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Setelah dilakukan pembahasan beberapa analisa seperti analisa 

curah hujan, analisa periode ulang hujan, analisa koefisien pengaliran, 

analisa waktu kontrasi hujan dan analisa intensitas hujan, maka 

didapat nilai Debit Rencana untuk periode ulang 5 tahun sebesar 

509,33 m³/det.  

2. Setelah dilakukan analisa Debit Rencana serta menghitung debit pada 

daerah eksisting sistem drainase di wilayah studi maka didapatkan 

nilai yang cukup signifikan dimana kondisi eksisting di wilayah studi 

tidak aman untuk menampung debit air. Setelah dibuat Lubang 

Resapan Biopori terjadi perubahan yang cukup signifikan untuk 

meningkatkan nilai Laju Infiltrasi dimana yang mulanya memiliki nilai 

laju infiltrasi sebesar 12 cm/jam (lambat) menjadi 77,48 cm/jam 

(sangat cepat).  

3. Jumlah debit yang dapat diresapkan secara maksimal menggunakan 

Lubang Resapan Biopori sebesar 243,287 cm³/jam dengan nilai 

limpasan yang mampu direduksi sebesar 47,77 %.  
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4. Jumlah Lubang Resapan Biopori yang direncanakan di area 

pemukiman warga dimana dibagi menjadi tiga zona yang relatif padat 

yaitu Zona A sebanyak 416 buah dengan jarak tiap lubang sebesar 

1,02 meter , Zona B sebanyak 1985 buah dengan jarak tiap lubang 

sebesar 1,84 meter dan Zona C sebanyak 166 buah dengan jarak 

1,88 meter.  

5. Lokasi penempatan lubang resapan biopori banyak diterapkan di 

tempat berkumpulnya air sehingga bisa langsung diarahkan menuju 

lubang resapan biopori. Untuk lokasi penempatan lubang resapan 

biopori diletakkan di halaman rumah, sekeliling pohon, masjid, sekolah 

dan perkantoran.  

5.2. Saran  

Dari kesimpulan yang telah diambil maka ada beberapa hal yang dapat 

Penulis sarankan sebagai berikut : 

1. Dari hasil perhitungan analisa Debit Lubang Resapan Biopori yang 

didapatkan, untuk penerapan Lubang Resapan Biopori masih belum 

mampu untuk menghilangkan limpasan hingga nol karena minimnya 

area yang bisa dibuat Lubang Resapan Biopori. Selain itu, karena 

ukuran dimensinya yang relatif kecil sehingga membutuhkan teknologi 

ekodrainase yang lain seperti sumur resapan, rumah pengumpul 

hujan atau dibuat sebuah Polder sebagai penampung air. 
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